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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Berdasarkan Undang-Undang No.13 Tahun 1980, Jalan adalah suatu prasarana 

perhubungan darat dalam bentuk apapun meliputi bagian jalan termasuk bangunan 

pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukan bagi lalu-lintas. Berdasarkan PP 

No. 15 Tahun 2005 tentang jalan tol, dijelaskan bahwa definisi jalan tol adalah jalan 

umum yang termasuk dalam sistem jaringan jalan serta berfungsi sebagai jalan 

nasional, di mana pengguna diwajibkan membayar sejumlah uang sebagai tol untuk 

dapat menggunakannya. Tol sendiri merupakan biaya yang dikenakan kepada 

pengguna atas pemanfaatan jalan tersebut. Pembangunan jalan tol bertujuan untuk 

mempercepat arus lalu lintas di suatu wilayah serta mendukung peningkatan efisiensi 

dalam distribusi barang dan jasa, meningkatkan pemerataan pembangunan. 

Keterbatasan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan risiko menjadi 

tantangan dalam proses pembangunan infrastruktur jalan tol khusunya di Indonesia. 

Salah satu upaya untuk mengantisipasi hal tersebut, pemerintah menerapkan berbagai 

kebijakan guna meningkatkan minat pihak swasta untuk berinvestasi dalam Jalan Tol 

dengan harapan keterlibatan sektor swasta dapat membantu penyediaan infrastruktur  

Jalan Tol (Badriansyah et al, 2024). 

Risiko merupakan hal yang selalu ada dan dapat muncul pada setiap tahapan 

atau proses pekerjaan lapangan salah satunya pada proyek konstruksi. Risiko-risiko 

tersebut timbul karena adanya kejadian atau aktivitas yang tidak dapat diprediksi. 

Semakin besar skala proyek konstruksi, maka semakin tinggi pula tingkat risiko yang 

mungkin terjadi. Hal ini juga berlaku pada tahap pelaksanaan pembangunan jalan tol, 

yang tetap memiliki potensi risiko. Keberhasilan pelaksanaan kontruksi ditentukan 

oleh kemampuan kontraktor sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam mengelola 

seluruh aktivitas yang berkaitan dengan kontruksi termasuk risiko didalamnya. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan tercapainya tujuan proyek sesuai dengan kesepakatan 

yang telah ditetapkan (Rahmawati & Andi, 2020). 

Sebuah proyek konstruksi terdiri atas beberapa kompenen pendukung 

diantaranya man (tenaga kerja), money (biaya), methods (metode), machines 

(peralatan), materials (bahan), dan market (pasar). Setiap komponen tersebut ditata  
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sedemikian rupa agar unsur-unsur kebutuhan proyek konstruksi digunakan dengan 

tepat sehingga proyek dapat berjalan dengan optimal (Sahusilawane et al., dalam 

Natalia et al., 2019). Perhitungan yang akurat sangat penting dalam perencanaan, 

karena ketidaktepatan dapat menyebabkan cost overrun (pembengkakan biaya).  

Cost overrun merupakan kondisi ketika biaya pelaksanaan konstruksi suatu 

proyek melebihi anggaran yang telah direncanakan pada tahap estimasi awal, yang 

berpotensi menimbulkan kerugian signifikan bagi pihak kontraktor (Remi, 2017). 

Cost overrun adalah salah satu penyebab kerugian yang sering terjadi pada proses 

pembangunan  dengan faktor penyebabnya antara lain adalah EstimasiiBiaya, 

pelaksanaan dan hubungan kerja, aspek dokumen proyek, material, tenaga kerja, 

peralatan, aspek keuangan proyek, waktu pelaksanaa, kelayakan ekonomi, 

lingkungan alam, dlli(Natalia et al, 2019). 

Pembagungan Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan Paket IIA merupakan salah 

satu proyek dari PT. Jasamarga Japek Selatan (JJS) sebagai Badan Usaha Jalan Tol 

(BUJT) yang dalam proses pembangunannya melibatkan berbagai pihak penunjang 

seperti PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk, PT.PP, PT. KMK, PT Hki sebagai 

kontraktor pelaksana, PT Mitrapacific Consulindo International – PT Buana Archicon 

– PT Indec Internusa sebagai konsultan pengawas, dan lembaga pemerintah yang 

berkaitan dengan aset negara. Saat proses pelaksanaan pembangunan proyek Jalan Tol 

Jakarta-Cikampek II Selatan Paket IIA terjadi beberapa risk register pada saat 

pelaksanaan seperti cuaca ekstrim yang terjadi intensitas tinggi dapat menyebabkan 

iddle pekerjaan timbunan tanah yang menyebabkan mundurnya waktu pelaksanaan. 

Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian analisis penyebab terjadinya cost overrun 

pada proyek pembangunan Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan yang nantinya dapat 

berguna sebagai dasar literatur kepada pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

konstruksi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka terbentuklah pernyataan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hasil nilai kinerja waktu dan biaya pada pelaksanaan pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan Paket IIA? 
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2. Faktor dan variabel apa saja yang menyebabkan terjadinya cost overrun pada 

proyek jalan tol Jakarta-Cikampek II Selatan Paket IIA? 

3. Faktor mana yang paling berpengaruh atau dominan dalam menyebabkan cost 

overrun pada proyek Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan Paket IIA? 

4. Bagaimana solusi alternatif dalam penyelesaian Cost Overrun pada proyek 

konstruksi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada pertanyaan penelitian dan rumusan masalah diatas, Adapun 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan hasil nilai kinerja waktu dan biaya pada Proyek Pembangunan 

Proyek Jalan Tol Jakarta–Cikampek II Selatan Paket IIA. 

2. Mengetahui faktor dominan terjadinya cost overrun pada Jalan Tol Jakarta–

Cikampek II Selatan. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh faktor-faktor cost 

overrun terhadap proyek Jalan Tol Jakarta–Cikampek II Selatan. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar lebih terarah pada permasalahan yang ada, maka pada penelitian ini akan 

diberikan Batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan metode konsep nilai hasil (Earned Value Concept) 

sebagai pendekatan untuk menganalisis data sekunder. 

2. Pengolahan analisa data primer dilakukan dengan menggunakan Program SPSS. 

3. Pengambilan data dilakukan dengan cara kuisioner kepada staff kontraktor 

proyek Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan. 

4. Objek penelitia ini adalah Proyek Pembangunan Jalan Tol Jakarta – Cikampek 

II Selatan Paket IIA  

1.5 Manfaat Penelitian 

Salah satu manfaat dari penilitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam 

bidang Teknik Sipil, khususnya pada Perancangan Jalan dan Jembatan 

Konsentrasi Jalan Tol. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan literatur bagi para kontraktor 

dalam mengantisipasi faktor-faktor utama penyebab cost overrun selama 
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pelaksanaan proyek, sehingga dapat meminimalkan potensi kerugian dalam 

penyelesaian pekerjaan.  

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab 1 memaparkan latar belakang terjadinya cost overrun pada Proyek Jalan Tol 

Jakarta–Cikampek II Selatan Paket IIA, disertai dengan perumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, serta manfaat yang diharapkan dari penelitian ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II berisi landasan teori yang mencakup penjabaran teori-teori yang relevan dengan 

permasalahan penelitian, serta konsep-konsep pendukung yang digunakan sebagai 

dasar analisis. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Bab III menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan, mulai dari teknik 

pengumpulan data, metode pengolahan data, hingga langkah-langkah dalam menarik 

kesimpulan dari hasil penelitian. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data dan pembahasan terkait isu-isu yang telah dirumuskan 

sebelumnya, yang dianalisis menggunakan metode statistik tertentu untuk 

memperoleh temuan yang objektif. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang menjawab rumusan 

masalah, serta memberikan saran yang berkaitan dengan pelaksanaan dan penulisan 

penelitian ini. 

 

  



 

83 

 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada BAB IV dan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Perkiraan biaya penyelesaian proyek adalah BEAC sebesar 

Rp3.720.057.462.755,32, sementara estimasi biaya awal (BAC) 

Rp3.602.624.584.118. Jadi, jika nilai CPI tetap pada 0.16, total biaya proyek 

diperkirakan akan lebih besar Rp 117.432.878.637,32 dari anggaran rencana. 

Perkiraan total waktu penyelesaian proyek adalah SEAC = 90 minggu, 

sedangkan jadwal rencana awal (SAC) adalah 78 minggu. Dengan kinerja waktu 

yang tetap pada SPI = 0.85, proyek diperkirakan akan selesai 12 minggu lebih 

lama dari jadwal yang direncanakan. 

2. Teridentifikasi 34 faktor-faktor penyebab terjadinya cost overrun yang terbagi 

dalam 6 (enam) variabel yaitu estimasi biaya, material, peralatan, waktu, 

pelaksanaan dan hubungan kerja, keuangan dan dokumen proyek, dan eksternal. 

3. Faktor dominan penyebab terjadinya cost overrun ditentukan berdasarkan nilai 

RII dari 6 (enam) peringkat teratas hasil penelitian yang dikaji adalah sebanyak 

5 (lima) variabel yaitu waktu, pelaksanaan dan hubungan kerja, material, 

estimasi biaya, eksternal, dan keuangan dan dokumen proyek. Berikut 

merupakan nilai RII pada faktor dominan penyebab terjadinya cost overrun pada 

penelitian ini, yaitu:  

a. Pada variabel waktu, pelaksanaan dan hubungan kerja (X4)iyang disebabkan 

karena adanya masalah pembebasan lahan yang belum terselesaikan oleh 

pihak sebelumnya dengan nilai RII sebesar 0,794 maka dipsisikan pada 

peringkat 1 (satu). 

b. Pada variabel material (X2) yang disebabkan karena tidak 

mempertimbangkan adanya inflasi ekonomi dan eskalasi kenaikan harga 

dengan nilai RII sebesar 0,789 maka diposisikan pada peringkat 2 (dua). 

c. Pada variabel estimasi biaya (X1)iyang disebabkan karena data dan informasi 

proyek kurang lengkap dengan nilai RII sebesar 0,722 maka diposisikan pada 

peringkat 3 (tiga) 
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d. Pada variabel eksternal (X6) yang disebabkan intensitas curah hujan yang 

tinggiidi lokasi proyek dengan nilai RII sebesar 0,717 maka diposisikan pada 

peringkat 4 (empat). 

e. Pada variabel Keuangan dan Dokumen Proyek (X5) yang disebabkan karena 

desain pada pelaksanaan proyek tidak sesuai dengan kondisi lapangan seperti 

kondisiitanah yang berbeda dengan kondisi saat studi kelayakan dengan nilai 

RII sebesar 0,711 maka diposisikan peringkat 5 (lima). 

f. Pada variabel eksternal (X6) yang disebabkan karena demonya masyarakat 

akibat kegiatan proyek yang mencemariilingkungan dengan nilai RII sebesar 

0,700 maka diposisikan pada peringkat 6 (enam). 

4. Berdasarkan analisis tindakan para pakar terhadap risiko pelaksanaan proyek, 

disimpulkan bahwa sebagian besar permasalahan dapat diminimalkan melalui 

koordinasi yang intensif antar pemangku kepentingan, penguatan administrasi 

dokumen, serta respons cepat terhadap kondisi teknis dan lingkungan. Langkah-

langkah mitigasi yang direkomendasikan mencakup optimalisasi jadwal kerja, 

pengadaan alternatif material, penyesuaian desain dengan kondisi lapangan, 

serta pendekatan sosial terhadap masyarakat terdampak. Pendekatan proaktif 

dan kolaboratif menjadi kunci dalam menjaga kelancaran pelaksanaan proyek 

dan menghindari eskalasi biaya maupun keterlambatan pekerjaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan konstruktif bagi pihak terkait 

maupun penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Metode ini dapat membantu memastikan bahwa pekerjaan dilakukan sesuai 

dengan jadwal dan anggaran yang direncanakan. Selain itu, metode ini dapat 

memberikan peringatan dini mengenai potensi masalah yang mungkin timbul di 

masa depan. Hal ini memungkinkan pelaksanaan proyek untuk melakukan 

pengendalian seperti memantau kemajuan, memperbaiki pencapaian yang belum 

sesuai, dan mengantisipasi kendala yang dapat menyebabkan keterlambatan atau 

pemborosan biaya. Tindakan perbaikan yang cepat dapat mencegah masalah 

berkembang menjadi lebih besar dan sulit diatasi, serta menghindari 

kemungkinan kerugian proyek.. 
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2. Faktor risiko yang paling dominan pada tahap pelaksanaan pembangunan 

konstruksi khususnya jalan tol memerlukan penanganan yang lebih serius guna 

meminimalkan dampak negatifnya, sehingga pelaksanaan proyek dapat berjalan 

sesuai rencana dan tidak terjadi cost overrun dari segi biaya dan waktu. 

3. Estimasi proyek perlu disusun sebaik mungkin dengan mempertimbangkan 

kondisi proyek, perencanaan kontrak, jadwal pelaksanaan konstruksi, serta 

tingkat produktivitas tenaga kerja, agar pelaksanaan proyek dapat berjalan 

dengan optimal. 
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